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Nailahana Huwaida Zahra 1), Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah 2), Laeli 
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ABSTRAK 

OPTIMASI DAN EVALUASI SPRAY GEL  EKSTRAK ETANOL DAUN 

BELIMBING WULUH (AVERRHOA BILIMBI L.) SEBAGAI TABIR 

SURYA DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN (SLD) 

 

Latar Belakang, Daun belimbing wuluh mengandung senyawa flavonoid yang 

melindungi kulit dari paparan sinar UV dengan dijadikan spray gel tabir surya. 

Sediaan spray gel perlu dilakukan optimasi formula untuk mendapatkan sediaan 

yang memenuhi persyaratan mutu dan dapat dilakukan menggunakan Simplex 

Lattice Design (SLD). 

Tujuan Penelitian, Menentukan formula optimal spray gel ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh dan mutu fisik sediaan. 

Metode Penelitian, Penetapan kadar flavonoid dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Optimasi formula menggunakan metode Simplex Lattice Design 

(SLD) dengan variasi HPMC, HEC, dan TEA terhadap respon viskositas, pH, dan 

pump delivery. Evaluasi sediaan spray gel meliputi organoleptis, pola 

penyemprotan, daya lekat, homogenitas, daya sebar, stabilitas, dan hedonik. 

Hasil Penelitian, Hasil penetapan flavonoid total ekstrak sebesar 97,84 mg QE/g. 

HPMC 0,32%, HEC 0,44%, dan TEA 1,4% merupakan formula optimal dengan 

nilai viskositas 366,4±45,695, pH 6,7±0,282 dan pump delivery 0,12±0,0084, 

dimana nilai desirability adalah 1. Evaluasi formula optimal spray gel memiliki 

organoleptik hijau tua, berbau khas, dan agak kental, menghasilkan spray gel yang 

homogen, pola penyemprotan baik,  daya lekat 10 detik, daya sebar 5,1 cm, stabil 

secara fisik, serta 55% suka terhadap sediaan dalam uji hedonik. 

Kesimpulan, Formula spray gel ekstrak etanol daun belimbing wuluh dengan 

variasi HPMC, HEC, dan TEA memenuhi persyaratan mutu sediaan yang baik. 

Rekomendasi, Perlu dilakukan uji aktivitas Sun Protection Factor (SPF), serta 

uji iritasi pada sediaan spray gel ekstrak atanol daun belimbing wuluh. 
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1 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
3 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 

  



 

xi 
 Universitas Muhammadiyah Gombong  

UNDERGRADUATE OF PHARMACY STUDY PROGRAM 

Faculty of Health and Science 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Thesis, May 2025 

 

Nailahana Huwaida Zahra1), Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah2), Laeli 

Fitriyati3) 

ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION AND EVALUATION OF SPRAY GEL OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF BILIMBI LEAVES (AVERRHOA BILIMBI L.) AS 

SUNSCREEN USING SIMPLEX LATTICE DESIGN (SLD) 

 

Background, Bilimbi (Averrhoa bilimbi L.) leaves contain flavonoid compounds 

known to protect the skin from UV radiation. These leaves can be formulated into 

a sunscreen spray gel. To meet quality standards, the formulation must be 

optimized, which can be done using the Simplex Lattice Design (SLD) method. 

Objective, To determine the optimal formulation of bilimbi leaf ethanol extract 

spray gel and evaluate its physical quality. 

Methods, Flavonoid content was analyzed both qualitatively and quantitatively. 

Formula optimization was carried out using the SLD method with variations of 

HPMC, HEC, and TEA. The responses measured were viscosity, pH, and pump 

delivery. The final spray gel was evaluated based on organoleptic properties, spray 

pattern, adhesion, homogeneity, spreadability, stability, and hedonic testing 

Results, The total flavonoid content of the extract was 97.84 mg QE/g. The 

optimal formula consisted of 0.32% HPMC, 0.44% HEC, and 1.4% TEA, with a 

viscosity of 366.4±45.695, pH of 6.7±0.282, and pump delivery of 0.12±0.0084, 

achieving a desirability value of 1. The optimal spray gel had a dark green color, 

characteristic odor, slightly thick consistency, good homogeneity, proper spray 

pattern, 10-second adhesion, 5.1 cm spreadability, physical stability, and was 

liked by 55% of participants in the hedonic test. 

Conclusion, The ethanol extract spray gel formula of bilimbi leaves meets the 

quality requirements for a good formulation. 

Recommendation, Further studies are recommended to evaluate the Sun 

Protection Factor (SPF) activity and irritation potential of the bilimbi leaf extract 

spray gel formulation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Letak Indonesia yang berada di garis khatulistiwa menyebabkan 

intensitas penyinaran matahari yang tinggi sepanjang tahun. Sinar 

ultraviolet (UV) matahari merupakan ancaman serius bagi kesehatan kulit. 

Paparan sinar UV yang berlebihan, sebagaimana diteliti oleh (Mumtazah 

et al., 2020) dapat menyebabkan kerusakan kulit yang signifikan, termasuk 

perubahan struktur dan peningkatan stres oksidatif. Sinar UV juga 

berpotensi menyebabkan kulit terbakar, perubahan pigmentasi, bahkan 

kerusakan kulit (Amini et al., 2020) sehingga perlu penangkal terhadap 

ancaman radikal bebas yang dapat merusak kulit. Untuk mencegah kulit 

dari efek tersebut, perlu menggunakan pelindung kulit seperti tabir surya 

(sunscreen) (Nur Abdillah & Sunarti, 2020). 

Penggunaan bahan sintetis dalam tabir surya seperti oksibenzon 

dan PABA (Asam Para-Aminobenzoat) dapat menyebabkan reaksi foto 

alergi (Chavda et al., 2023). Menurut penelitian Ruszkiewicz et al. (2017) 

menunjukan bahwa zat aktif seperti 4-methylbenzylidene camphor, 

benzophenone-3 dan oh-4, octyl methoxycinnamate, 3-benzylidene 

camphor, zinc oxide, octocrylene, serta titanium dioxide dapat 

menyebabkan neurotoksisitas. Pengembangan bahan aktif tabir surya yang 

aman dan memiliki efek samping minimal menjadi sangat penting. Salah 

satu alternatif yang menjanjikan adalah pemanfaatan tanaman belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai tabir surya bahan alam. 

Tanaman  belimbing  wuluh   banyak ditemukan di Indonesia, tetapi 

belum dimanfaatkan dengan baik (Yanti et al., 2019). Kabupaten Kebumen 

adalah salah satu daerah yang banyak ditumbuhi tanaman belimbing wuluh 

(Hastanti, 2017). Tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang banyak 

dibudidayakan. Bagian buah tanaman ini dapat dikonsumsi, dan bagian 
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daun juga memiliki potensi sebagai bahan obat tradisional (Andriani et al., 

2019). 

Kandungan senyawa dalam belimbing wuluh sangat beragam, 

salah satunya flavonoid (Simanullang et al., 2021). Flavonoid adalah salah 

satu jenis senyawa fenolik yang memiliki struktur dengan konjugasi dalam 

inti benzena. Ketika senyawa ini terpapar sinar ultraviolet (UV), terjadi 

resonansi melalui transfer elektron (Lisnawati et al., 2019). Daun 

belimbing wuluh mengandung senyawa fenolik yang memiliki aktivitas 

antioksidan kuat, sehingga dapat berfungsi sebagai pelindung kulit dari 

efek berbahaya radiasi ultraviolet (UV) dengan menghambat proses 

oksidasi akibat paparan sinar UV (Andy Suryadi et al., 2021). Penelitian 

Hasim et al., (2019) membuktikan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

memiliki potensi antioksidan yang sangat kuat ditandai dengan nilai IC50 

sebesar 16,99 ppm. Hasil penelitian lain menunjukkan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun belimbing wuluh yang sangat kuat, 

dibuktikan oleh nilai IC50 sebesar 2,03 µg/ml pada metode DPPH  (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil)  dan 2,38 µg/ml pada metode ABTS (3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (Fidrianny et al., 2018).  

Penelitian penggunaan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa  bilimbi L.) telah dilakukan Ningsih, (2023), untuk mengetahui 

nilai SPF (Sun Protection Factor) dapat memberikan proteksi ultra 

terhadap sinar matahari selama 5,11 jam dengan nilai SPF 30,63.  

Penelitian lain aktivitas tabir surya dari ekstrak etanol daun dan buah 

belimbing wuluh bahwa bagian daun lebih baik dibandingkan buahnya 

dalam hal kandungan fenolik total, flavonoid total, dan aktivitas tabir surya 

(Suharsanti et al., 2019) sehingga ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa  bilimbi L.) layak untuk diteliti lebih lanjut sebagai bahan aktif 

dalam produk tabir surya. 

Tabir surya merupakan produk perawatan kulit yang dirancang 

khusus untuk melindungi kulit dari efek berbahaya radiasi ultraviolet (UV) 

yang meningkat akibat paparan sinar matahari saat beraktivitas di luar 
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ruangan (Gurning et al., 2019). Tabir surya sebaiknya diaplikasikan ulang 

setiap 2-4 jam untuk memastikan perlindungan kulit yang optimal. 

Pemilihan bentuk sediaan tabir surya yang praktis dan mudah digunakan 

menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan. Dalam perkembangan 

formulasi sediaan topikal, salah satu inovasi yang muncul adalah spray gel 

sebagai jenis tabir surya. Tabir surya dalam bentuk spray gel menawarkan 

sejumlah keuntungan, di antaranya kemudahan aplikasi, risiko 

kontaminasi yang lebih rendah karena tidak memerlukan kontak langsung 

dengan tangan, serta peningkatan waktu kontak produk dengan kulit berkat 

adanya zat pengental (gelling agent) (Anindhita & Oktaviani, 2020). 

Metode semprot juga memungkinkan cakupan yang lebih luas dan 

penyerapan yang lebih cepat. Selain itu, formula yang cepat kering dan 

tidak lengket memberikan kenyamanan bagi pengguna (Hayati et al., 

2019). Pemilihan gelling agent yang tepat menjadi faktor kunci dalam 

formulasi spray gel (Shafira et al., 2020). 

Gelling agent merupakan komponen penting dalam formulasi gel 

karena berperan dalam menentukan sifat fisik dan stabilitas fisik gel 

tersebut (Kusuma et al., 2018). Hydroxypropyl methyl cellulose (HPMC) 

adalah bahan pembentuk gel hidrofilik yang sering diformulasikan dalam  

kosmetik, termasuk tabir surya. HPMC memiliki sejumlah keunggulan, 

seperti kemampuan membentuk gel yang bening, stabilitas pH yang luas, 

daya tahan terhadap mikroba, viskositas yang konsisten, kemampuan 

menyebar dengan baik di kulit, dan memberikan sensasi dingin pada kulit 

melalui mekanisme pengurangan penguapan air (Wiyono et al., 2020). 

Hydroxyethyl cellulose (HEC) banyak digunakan sebagai basis gel yang 

berasal dari selulosa alami karena memiliki manfaat membentuk gel jernih, 

netral, stabil sebagai basis gel, memberikan efek dingin saat diaplikasikan 

serta tahan terhadap pertumbuhan mikroba (Angelia et al., 2022a). 

Penelitian oleh Faizah & Sutiningsih (2019) tentang formulasi spray gel 

antioksidan yang menggunakan polimer HPMC dan HEC konsentrasi 0,25% 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua bahan tersebut menghasilkan 



4 
 

   

 Universitas Muhammadiyah Gombong  

sediaan spray gel yang stabil. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan konsentrasi HPMC dan HEC sebesar 0,1% dalam spray gel 

menghasilkan sediaan yang homogen, memiliki waktu kering yang 

optimal, daya sebar yang baik, serta pH dan viskositas yang sesuai 

(Angelia et al., 2022a).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa interaksi antara HPMC dan 

HEC dapat menyebabkan penurunan nilai pH, dengan koefisien negatif 

sebesar -1,068 (Hidayah & Nurwaini, 2023). Diperlukan sebuah alkalizing 

agent yang dapat menstabilkan pH sediaan, salah satunya adalah 

Triethanolamine (TEA) (Andaryekti et al., 2021). TEA ditambahkan 

sebagai agen pengalkali yang berfungsi untuk menetralkan kondisi asam 

HPMC, sehingga sediaan dapat mencapai pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Wiyono 

et al., 2020). 

Penelitian ini akan melakukan optimasi untuk memperoleh 

formula paling sesuai dari variasi konsentrasi HPMC, HEC, dan TEA. 

Metode yang digunakan adalah Simplex Lattice Design (SLD) untuk 

mengoptimalkan formulasi dengan menentukan proporsi kombinasi bahan 

dalam beberapa bagian, di mana total proporsi kombinasi bahan tetap sama 

dengan satu bagian. Proses ini dilakukan dengan software design expert 

(Khusna et al., 2021). Kelebihan dari metode ini adalah dapat diterapkan 

dengan jumlah sampel yang lebih sedikit, menghindari metode trial and 

error, serta menghemat waktu, biaya, dan tenaga (Dwiputri et al., 2022). 

Pengembangan sediaan spray gel dengan ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) belum pernah diteliti sebelumnya, 

maka akan dilakukan penelitian untuk mengoptimalkan dan mengevaluasi 

sediaan spray gel dengan metode Simplex Lattice Design (SLD), yang 

melibatkan variasi bahan HPMC, HEC, dan TEA. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapakah konsentrasi optimal dari HPMC, HEC, dan TEA yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan formula sediaan spray gel ekstrak 
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daun belimbing wuluh  (Averrhoa  bilimbi L.) yang paling baik 

menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD)? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh variasi kombinasi HPMC, HEC, dan TEA 

terhadap respon sifat fisik dari sedian spray gel ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa  bilimbi L.)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan daun belimbing 

wuluh sebagai sediaan spray gel tabir surya dengan pelarut etanol 

untuk mendapatkan formula dengan mutu fisik sediaan yang 

memenuhi persyaratan. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Menentukan konsentrasi optimum dari HPMC, HEC, dan TEA yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan formula sediaan spray gel ekstrak 

daun belimbing wuluh  (Averrhoa  bilimbi L.) yang paling baik 

menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD). 

1.3.2.2. Mengetahui pengaruh variasi kombinasi HPMC, HEC, dan TEA 

terhadap respon sifat fisik dari sedian spray gel ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa  bilimbi L.). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Pengembangan penelitian tentang formulasi spray gel dari 

ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa  bilimbi L.) 

menggunakan polimer HPMC, HEC, dan TEA dapat menjadi 

referensi ilmiah yang bermanfaat dalam bidang farmasi bahan alam, 

serta industri farmasi dan teknologi. 

1.4.2. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah sebagai pengetahuan dan referensi 

pendukung dalam penelitian terkait sediaan spray gel bahan alam 

dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi persyaratan. 
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1.4.3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan daun belimbing wuluh sebagai tabir surya 

bahan alam dalam bentuk sediaan spray gel. 

1.5.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti, 

tahun peneliti 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian 

ini 

(Faizah & 

Sutiningsih, 

2019) 

Pengaruh 

Formulasi 

Sediaan 

Facial Spray 

Gel Ekstrak 

Etanol 70% 

Kulit Buah 

Pisang 

Nangka 

(Musa AAB) 

Terhadap 

Sifat Fisik, 

Stabilitas 

Fisik Dan 

Aktivitas 

Antioksidan 

Metode 

DPPH 

Formulasi gel 

semprot wajah 

berbasis ekstrak 

etanol 70% kulit 

pisang nangka dengan 

penambahan HPMC 

dan HEC sebagai 

gelling agent 

menunjukkan adanya 

korelasi positif antara 

konsentrasi ekstrak 

dengan daya lekat, 

pH, dan viskositas. 

Sebaliknya, nilai pola 

penyemprotan dan 

kemampuan pompa 

untuk mengeluarkan 

produk menunjukkan 

tren penurunan 

seiring dengan 

peningkatan 

konsentrasi ekstrak. 

  

Perbedaan: 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan: 

- Polimer 

yang 

digunakan 

 

(Raja Arifin & 

Jumal, 2021) 

Antioxidant 

Activity of 

Averrhoa 

bilimbi Linn. 

Leaves 

Extract 

Using Two 

Different 

Types of 

Solvents 

Metode 

DPPH 

Metode 

FRAP 

Dari hasil analisis, 

ekstrak air AVBL 

memiliki rendemen 

yang lebih besar 

(11,231%) 

dibandingkan dengan 

ekstrak etanolik 

(5,358%). Namun, 

ekstrak etanolik daun 

AVBL menunjukkan 

hasil yang lebih tinggi 

untuk TPC (126,4 ± 

0,35 mg/g ekuivalen 

asam galat), TFC 

(32,80 ± 0,37 mg/g 

ekuivalen kuersetin), 

Perbedaan: 

- Metode uji 

yang 

digunakan 

 

Persamaan: 

- Pelarut yang 

digunakan 

- Simplisia 

yang 

digunakan 
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Nama 

peneliti, 

tahun peneliti 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian 

ini 

DPPH (0,0019 ± 

0,0003), dan FRAP 

(41,81 ± 0,45 mg/g 

ekuivalen asam 

galat).  

 

(Suharsanti et 

al., 2023) 

Tyrosinase 

Inhibitory 

and 

Sunscreen 

Activity of 

Averrhoa 

bilimbi 

Leaves N-

Hexane 

Fraction 

 Penelitian ini 

menemukan 68,26 

8,58 mg GAE / g 

sampel dalam TPC 

dari fraksi n-heksana. 

Penghambatan 

tirosinase memiliki 

Ic50 sebesar 470,92 

82,31 g/mL, yang 

lebih tinggi dari asam 

kojic 16,68 g/mL. 

Senyawa flavonoid 

dan polifenol dari 

fraksi n-heksana 

berfungsi sebagai 

penghambat 

tirosinase dan tabir 

surya. 

 

Perbedaan: 

- Metode uji 

yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan: 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

 

(Hidayah & 

Nurwaini, 

2023)  

Optimization 

Of The 

Combination 

Of HPMC 

And HEC In 

Facial Spray 

Of Rosella 

Flower 

Extract 

(Hibiscus 

sabdariffa 

L.) And Its 

Antioxidant 

Activity 

Metode 

Simplex 

Lattice 

Design 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kombinasi yang 

paling efektif untuk 

formula spray wajah 

ekstrak bunga rosella 

adalah dengan 

menggunakan HPMC 

pada konsentrasi 

0,6669% dan HEC 

pada konsentrasi 

0,5831%. 

Perbedaan: 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan: 

- Polimer 

yang 

digunakan 

- Metode 

optimasi 

yang 

digunakan 

- Konsentrasi 

polimer 

yang 

digunakan 
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Lampiran 1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama : 

Umur :  

Alamat :  

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia mengikuti penelitian ini secara 

sukarela dan tanpa dipaksa oleh pihak manapun setelah saya mendapat penjelasan 

dan saya memahami penelitian :  

Judul : “Optimasi Dan Evaluasi Spray Gel  Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) Sebagai Tabir Surya Dengan Metode Simplex Lattice 

Design (SLD)” 

Peneliti : Nailahana Huwaida Zahra  

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya 

 

Gombong, ……………………………… 

Hormat saya, 

 

 

(……………………………..) 
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Lampiran 2 Kuisioner Uji Hedonik 

KUISIONER UJI HEDONIK 

Data Panelis  : 

Sex                : 

Umur             : 

 

Kuisioner Penilaian Uji Hedonik 

Total Skor 
Interpretasi 

Data 
Tekstur 

Spray Gel 

Warna 

Spray Gel 

Aroma 

Spray Gel 

     

     

 

Keterangan Dasar Penelitian: 

Tidak Suka : 1 

Kurang Suka : 2 

Suka  : 3 

Sangat Suka : 4 

Keterangan Total Skor dan Interprestasi 

Data: 

Tidak Suka : Skor 1-3  

Kurang Suka : Skor 4-6  

Suka  : Skor 7-9  

Sangat Suka : Skor 10-1 

a. Cara pengisian form kuisioner oleh panelis:  

1. Para panelis diberikan formulasi spray gel untuk di uji kesukaannya.  

2. Penilaian uji kesukaan berdasarkan tekstur spray gel, warna spray gel dan 

aroma spray gel. Untuk masing-masing panelis memberikan skor 1-4  

b. Cara pengisian interprestasi data oleh panelis  

1. Untuk masing-masing form kuisioner di hitung total skor, kemudian di 

interprestasikan datanya berdasarkan skor  

2. Kemudian di buat rekapitulasi data sebagai hasil akhir uji kesukaan. 
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Lampiran 3 Keterangan Layak Etik 

 



 
 

   

 Universitas Muhammadiyah Gombong  

Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 Determinasi Tanaman 
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 7 Tampilan Design Expert 13. 

Lampiran 7.1 Tampilan awal Design Expert 13. Pilih menu “Design Wizard” 

 
Lampiran 7.2 Pilih menu “Optimization” 

 
Lampiran 7.3 Pilih menu “Mixture” 
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Lanpiran 7.4 Pilih angka 3 karena terdapat 3 komponen yang digunakan 

 

Lampiran 7.5 Masukkan komponen bahan yang akan dilakukan optimasi, serta 

nilai lower dan upper limit tiap bahan, kemudian pilih “Next”  

 

Lampiran 7.6 Kemudian akan muncul run formula dengan respon yang dipilih 
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Lampiran 7.7 Masukkan respon yang akan digunakan beserta unit atau satuannya 

 

Lampiran 7.8 Tampilan run masing-masing formula yang diperoleh dari software 

 

Lampiran 7.9 Masukkan hasil uji masing-masing respon yang meliputi viskositas, 

pH, dan pump delivery 
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Lampiran 7.10 Pilih menu “Evaluation” 

 

Lampiran 7.11 Pilih opsi “Result” dimana VIF bernilai < 10. Pada menu ini juga 

ditampilkan mengenai tingkat ke-error ran dan power atau kekuatannya 

 

Lampiran 7.12 Tampilan grafik Evaluation 
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Lampiran 7.13 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik viskositas “Start Analysis” 

 

Lampiran 7.14 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki Cubic 

 

Lampiran 7.15 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 7.16 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik viskositas “Start Analysis” 

 

Lampiran 7.17 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki Quadratic 

 

Lampiran 7.18 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 7.19 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik viskositas “Start Analysis” 

 

Lampiran 7.20 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki Qubic 

 

Lampiran 7.21 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 7.22 Pilih menu “Optimization”, pilih opsi numerical kemudian 

tentukan nilai Low dan Upper pada faktor dan respon yang dikehendaki seperti 

tertera pada gambar 
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Lampiran 7.23 Pada opsi “Solution”, pilih “Ramps” untuk melihat gambaran 

dari konsentrasi formula dan hasil evaluasi terhadap respon yang dikehendaki. 

Kemampuan program dalam menghasilkan produk dapat dilihat dari nilai 

desirability, dimana semakin mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program 

semakin sempurna 

 
Lampiran 7.24 Pilih opsi “Graphs” untuk melihat gambaran grafik 

 
Lampiran 7.25 Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini dilakukan 

percobaan sebanyak 5 run pada formula yang optimal dan masukkan hasil dari 

evaluasi masing-masing run percobaan 
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Lampiran 7.26 Masukkan hasil evaluasi masing-masing run percobaan dimana 

hasil yang didapat harus berada pada kisaran PI Low dan PI High 
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Lampiran 8 Perhitungan 

Lampiran 8.1 Perhitungan rendemen simplisia Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.) 

Diketahui: 

Bobot simplisia basah  : 600 gram 

Bobot simplisia kering : 2000 gram 

Ditanya: 

%Rendemen simplisia? 

Jawab: 

%Randemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥100% 

  = 
600

2000
𝑥100% 

  = 30% 

Jadi, rendemen simplisia daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) yang 

diperoleh sebesar 30% 
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Lampiran 8.2 Perhitungan rendemen ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) 

Diketahui: 

Bobot ekstrak kental = 23,87 gram 

Bobot simplisia awal = 100 gram 

Ditanya: 

%Rendemen ekstrak? 

Jawab: 

%Randemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑥100% 

  = 
23,87

150
𝑥100% 

  = 19,81% 

Jadi, rendemen ekstrak etanol daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) yang 

diperoleh sebesar 19,81% 
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Lampiran 8.3 Perhitungan Flavonoid Total 

1. Perhitungan Larutan Baku Kuersetin 

Diketahui : 

1 ppm = 1 µg/mL 

1 mg = 1000 µg 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan baku kuersetin? 

Jawab : 

1000 ppm = 
25  𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

25 𝑚𝐿 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

   =  
1  𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

1 𝑚𝐿 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

   = 1000 µg/mL 

2. Perhitungan Larutan Uji Panjang Gelombang Maksimal Kuersetin 

Diketahui : 

M1 = 1000 µg/mL 

M2 = 60 µg/mL 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan uji panjang gelombang maksimal kuersetin? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
60 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,6 mL = 600 µL 

Jadi larutan uji untuk penentuan panjang gelombang maksimal konsentrasi 

60 ppm dibuat dengan cara mengambil larutan stok sebanyak 600 µL dan 

dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian di ad menggunakan 

etanol p.a hingga tanda batas. 

3. Perhitungan Seri Konsentrai Larutan Kuersetin 

a. Seri konsentrasi 20 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 20 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 
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Seri konsentrasi 20 ppm? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
20 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,2 mL  

Jadi larutan seri konsentrasi 20 ppm dibuat dengan cara mengambil 0,2 

mL larutan stok kuersetin dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

b. Seri konsentrasi 40 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 40 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 40 ppm? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
40 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,4 mL  

Jadi larutan seri konsentrasi 40 ppm dibuat dengan cara mengambil 0,4 

mL larutan stok kuersetin dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

c. Seri konsentrasi 60 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 60 ppm 
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V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 60 ppm? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
60 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,6 mL  

Jadi larutan seri konsentrasi 60 ppm dibuat dengan cara mengambil 0,6 

mL larutan stok kuersetin dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

d. Seri konsentrasi 80 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 80 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 80 ppm? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
80 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 0,8 mL 

Jadi larutan seri konsentrasi 80 ppm dibuat dengan cara mengambil 0,8 

mL larutan stok kuersetin dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

e. Seri konsentrasi 100 ppm 

Diketahui : 
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M1 = 1000 ppm 

M2 = 100 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 100 ppm? 

Jawab : 

M1 . V1 = M2. V2 

V1 = 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 = 
100 𝑝𝑝𝑚.  10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 1 mL  

Jadi larutan seri konsentrasi 100 ppm dibuat dengan cara mengambil 1 

mL larutan stok kuersetin dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

4. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

a. Larutan stok ekstrak 1000 ppm 

Diketahui : 

1 ppm = 1 µg/mL 

1 mg = 1000 µg 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan baku kuersetin? 

Jawab : 

1000 ppm = 
10  𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

10 𝑚𝐿 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

  =  
1  𝑚𝑔 (𝑘𝑢𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑖𝑛)

1 𝑚𝐿 (𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑝.𝑎)
 

  = 1000 µg/mL 

5. Perhitungan Kadar Flavonoid Total 

Diketahui :  

Persamaan regresi linier kuersetin : Y= 0,0057x+0,0761 

Faktor pengencer (FP)  : 
1000 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 1 

Rata-rata absorbansi ekstrak  : 0,63137 

Ditanya : 
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Kadar flavonoid total ekstrak? 

 

Jawab : 

a. Konsentrasi flavonoid dalam larutan ekstrak yang setara dengan 

konsentrasi kuersetin 

x  = 
𝑦−𝑏

𝑎
 

= 
0,634−0,0761

0,0057
 

= 97,88 µg/mL 

b. Nilai flavonoid total esktrak 

KTFe = 
𝑉 (𝑚𝐿) 𝑥 𝑋 (

𝑚𝑔

𝑚𝑙
) 𝑥 𝐹𝑝

𝑔 (𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘)
 

     = 
 10 𝑚𝐿 𝑥 0,0978 𝑥 1

0,01 𝑔 
  

     = 97,84 mgQE/g ekstrak 
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Lampiran 8.4 Perhitungan Bahan 

8.4.1. Perhitungan Zat Aktif Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.) = 1% 

Bobot ekstrak = 
1

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.2. Perhitungan HPMC  

Perhitungan disesuaikan dengan run yang diperoleh dari Design Expert 13 

Run Jumlah Run Jumlah 

1 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

10 0,26

100
𝑥 100 = 0,26 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 0,44

100
𝑥 100 = 0,44 𝑔𝑟𝑎𝑚 

11 0,12

100
𝑥 100 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

12 0,12

100
𝑥 100 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4 0,44

100
𝑥 100 = 0,44 𝑔𝑟𝑎𝑚 

13 0,39

100
𝑥 100 = 0,39 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5 1,15

100
𝑥 100 = 1,15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

14 0,64

100
𝑥 100 = 0,64 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

15 0,61

100
𝑥 100 = 0,61 𝑔𝑟𝑎𝑚 

7 0,61

100
𝑥 100 = 0,61 𝑔𝑟𝑎𝑚 

16 0,44

100
𝑥 100 = 0,44 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8 0,88

100
𝑥 100 = 0,88 𝑔𝑟𝑎𝑚 

17 0,44

100
𝑥 100 = 0,44 𝑔𝑟𝑎𝑚 

9 0,89

100
𝑥 100 = 0,89 𝑔𝑟𝑎𝑚 

   

 

8.4.3. Perhitungan HEC 

Run Jumlah Run Jumlah 

1 1,15

100
𝑥 100 = 1,15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

10 0,81

100
𝑥 100 = 0,81 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 0,45

100
𝑥 100 = 0,45 𝑔𝑟𝑎𝑚 

11 0,37

100
𝑥 100 = 0,37 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3 0,64

100
𝑥 100 = 0,64 𝑔𝑟𝑎𝑚 

12 0,12

100
𝑥 100 = 0,12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4 0,45

100
𝑥 100 = 0,45 𝑔𝑟𝑎𝑚 

13 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

14 0,1

100
𝑥 100 = 0,64 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6 0,64

100
𝑥 100 = 0,64 𝑔𝑟𝑎𝑚 

15 0,63

100
𝑥 100 = 0,63 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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7 0,63

100
𝑥 100 = 0,63 𝑔𝑟𝑎𝑚 

16 0,45

100
𝑥 100 = 0,45 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8 0,36

100
𝑥 100 = 0,36 𝑔𝑟𝑎𝑚 

17 0,45

100
𝑥 100 = 0,45 𝑔𝑟𝑎𝑚 

9 0,1

100
𝑥 100 = 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

   

 

8.4.5. Perhitungan TEA 

Run Jumlah Run Jumlah 

1 1

100
𝑥 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

10 1,16

100
𝑥 100 = 1,16 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 1,3

100
𝑥 100 = 1,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

11 1,74

100
𝑥 100 = 1,74 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3 1,5

100
𝑥 100 = 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

12 2

100
𝑥 100 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4 1,35

100
𝑥 100 = 1,35 𝑔𝑟𝑎𝑚 

13 1,75

100
𝑥 100 = 1,75 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5 1

100
𝑥 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

14 1,5

100
𝑥 100 = 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

6 1,5

100
𝑥 100 = 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

15 1

100
𝑥 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

7 1

100
𝑥 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

16 1,35

100
𝑥 100 = 1,35 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8 1

100
𝑥 100 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

17 1,35

100
𝑥 100 = 1,35 𝑔𝑟𝑎𝑚 

9 1,25

100
𝑥 100 = 1,25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

   

 

8.4.6. Perhitungan Propilen glikol = 15 % 

Bobot Propilen glikol = 
15

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 15 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.7. Perhitungan Gliserin  = 5 % 

Bobot Gliserin  = 
5

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.8. Perhitungan Metil Paraben 

Bobot Metil Paraben = 
0,18

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,18 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.9. Perhitungan Propil Paraben 

Bobot Propil Paraben = 
0,02

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,02 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.10. Perhitungan Asam Askorbat 

Bobot Asam askorbat = 
1

100
𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

8.4.11. Perhitungan Aquades = ad 100% 
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Lampiran 9 Perhitungan Uji Hedonik 

Variabel 

yang 

dinilai 

Jumlah responden 

Tidak Suka Kurang suka Suka Sangat Suka 

Tekstur 0 3 4 13 

Warna 0 5 15 0 

Aroma 0 2 12 6 

Sediaan 0 0 11 9 

 

Variabel 

yang 

dinilai 

Persentase (%) 

Tidak 

Suka 
Kurang suka Suka Sangat Suka 

Tekstur - 
3

20
𝑥 100 = 15% 

4

20
𝑥 100 = 20% 

13

20
𝑥 100 = 65% 

Warna - 
5

20
𝑥 100 = 25% 

15

20
𝑥 100 = 75% - 

Aroma - 
2

20
𝑥 100 = 10% 

12

20
𝑥 100 = 60% 

6

20
𝑥 100 = 30% 

Sediaan - - 
11

20
𝑥 100 = 55% 

9

20
𝑥 100 = 45% 

 

Total responden untuk uji hedonik:  20 orang 
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Lampiran 10 Hasil Uji Formula Optimal 

10.1.  Viskositas 

Run 

Viskositas 
Rata-rata ± 

SD 
Kesimpulan 

Literatur 

(Estikomah 

et al., 2021) 
R1 R2 R3 

1 368,7 368,5 368,2 368,5±0,252 M 

25-500 cps 

 

2 316 316,4 316,3 315,8±0,208 M 

3 330 330,3 330.7 330,2±0,212 M 

4 387.3 387,1 387,1 387,9±0,282 M 

5 430 430.2 430,5 430,2±0,252 M 

10.2.  pH 

Run 

pH 
Rata-rata ± 

SD 
Kesimpulan 

Literatur 

(Cendana et 

al., 2021) 
R1 R2 R3 

1 6,41 6,41 6,41 6,44±0,055 M 

4,5-7 

2 6,73 6,72 6,73 6,74±0,51 M 

3 7,1 7,1 7 7,07±0,058 M 

4 6,45 6,45 6,43 6,50B ±0,05 M 

5 6,8 6,8 6,8 6,77±0,058 M 

 

10.3.  Pump Delivery 

Run 

Pump Delivery 

Rata-rata ± 

SD 
Kesimpulan 

Literatur 

(Sitti 

Zubaydah et 

al., 2022) 

R1 R2 R3 

1 0,13 0,13 0,13 0,13±0,0058 M 

0,11-0,35 

gram 

2 0,11 0,12 0,11 0,11±0,0058 M 

3 0,12 0,11 0,14 0,11±0,0058 M 

4 0,12 0,12 0,11 0,12±0,0058 M 

5 0,13 0,13 0,13 0,13±0,0058 M 
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Lampiran 11 Hasil uji SPSS 

Lampiran 11.1 Uji Normalitas Formula Optimal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

viskositas .186 5 .200* .963 5 .826 

pump delivery .241 5 .200* .821 5 .119 

pH .196 5 .200* .933 5 .618 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 11.2 Uji One Sample T-test Formula Optimal 

11.2.1. Viskositas 

One-Sample Test 

 

Test Value = 345.78 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

viskositas 1.012 4 .369 20.74000 -36.1867 77.6667 

11.2.2 pH 

One-Sample Test 

 

Test Value = 6.89 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

pH -1.661 4 .172 -.18600 -.4970 .1250 

11.2.3 Pump Delivery 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.12 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

pump delivery .000 4 1.000 .00000 -.0124 .0124 
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Lampiran 11.3 Uji Normalitas Uji Stabilitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH sebelum .334 3 . .860 3 .266 

pH sesudah .246 3 . .970 3 .668 

viskositas sebelum .227 3 . .983 3 .747 

viskositas sesudah .337 3 . .855 3 .253 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 11.4 Uji Paired T-test Uji Stabilitas 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 pH sebelum - 

pH sesudah 

.09000 .06245 .03606 -.06513 .24513 2.496 2 .130 

Pair 2 viskositas 

sebelum - 

viskositas 

sesudah 

-6.9000 5.5435 3.2005 -20.6707 6.8707 -

2.156 

2 .164 

 

  



 
 

   

 Universitas Muhammadiyah Gombong  

Lampiran 12 Dokumentasi penelitian  

Lampiran 12.1 Pembuatan simplisia daun belimbing wuluh 

  

Pengumpulan bahan Sortasi basah 

  

Pencucian Pengeringan 

  
Sortasi kering Penyerbukan 
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Lampiran 12.2 Pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh 

  
Penimbangan serbuk simplisia Maserasi 

  
Pemekatan Ekstrak kental yang didapatkan 

Lampiran 12.3 Skrining fitokimia metode uji tabung 

 
Uji Flavonoid metode uji tabung 
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Lampiran 12.4 Skrining Fitokimia Menggunakan Spektrofotomer UV-Vis 

 

 

Larutan panjang gelombang Larutan seri konsentrasi 

 

 

Larutan ekstrak  

Lampiran 12.5 Pembuatan spray gel 

  

Pembuatan basis gelling agent Pelarutan metil paraben dan propil 

paraben dengan propilen glikol 
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Pelarutan ekstrak dengan gliserin Aqua rosae 

 

 

Lampiran 12.5 Evaluasi sediaan 

  

Uji Viskositas Uji pH 
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Uji Pump delivery Uji Homogenitas 

  
Uji Daya Lekat Uji Daya Sebar 

  
Uji Pola penyemprotan Uji Hedonik 
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Uji Stabilitas suhu 4 ± 2°C Uji Stabilitas suhu 40 ± 2°C 
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Lampiran 13 Logbook Kegiatan Bimbingan 

Pembimbing 1 Dr.apt. Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah, M.Pharm., Sci 
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Pembimbing 2 apt. Laeli Fitriyati, M.Farm 
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